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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Kemajuan dunia di zaman modern ini begitu kuat dan cepat.Revolusi yang 

paling tampak dalam kehidupan dewasa ini adalah revolusi teknologi. Teknologi 

merupakan kebutuhan yang berkaitan erat dengan keberlangsungan hidup manusia. 

Karena itu perkembangan teknologi yang semakin canggih merupakan hal yang 

sangat baik dalam membantu keberlangsungan hidup manusia di dunia ini. Salah satu 

yang paling berpengaruh dalam dunia dewasa ini adalah internet. Internet merupakan 

teknologi informasi dan komunikasi yang sangat membantu keberlangsungan hidup 

manusia dewasa ini. 

 Internet telah menjadi sarana yang mendunia sejak kemunculannya. Sifatnya 

yang cepat, dan tepat, membuat sarana ini sangat digemari oleh siapa saja yang hidup 

di era ini.Karena fungsinya luar biasa maka tidak heran jika internet digunakan dalam 

dunia ini dengan berbagai kepentingan, seperti dalam dunia pendidikan, perdagangan 

dan politik, dalam komunikasi dan dialog dengan buaya lain, dan juga digunakan 

dalam melayani kepentingannya agama-agama. 

 Di zaman modern ini, kehadiran internet yang merupakan revolusi dari media 

informasi dan komunikasi, memberikan sebuah keuntungan tersendiri bagi Gereja 

Katolik dalam menjalankan misi Gereja mewartakan kabar sukacita Allah di dunia 
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ini. Gereja menjadikan sarana ini sebagai media pewartaan iman karena Gereja 

sendiri meyakini bahwa media yang merupakan hasil dari pengetahuan manusia ini 

merupakan buah-buah kasih Allah. Karena itu, dengan menggunakan media ini 

keyakinan Gereja akan Kasih Allah dapat disalurkan bagi semua orang. 

 Akan tetapi kehadiran teknologi baru ini, tidak terlepas dari perkembangan 

umat manusia, baik intelektual, etika, moral maupun kerohanian. Hal-hal ini sangat 

berkaitan erat dengan keberadaan media baru ini. Gereja dalam kacamata iman, 

melalui refleksi Bapa-bapa Gereja telah mengatakan tentang hal-hal negatif yang 

akan timbul dari perkembangan media informasi dan komunikasi, seperti internet 

yang paling populer dewasa ini. Gereja tidak hanya menggunakan media ini, 

melainkan juga menjalankan penilaian terhadap fungsi dan tujuanya. Gereja 

menemukan banyak kejanggalan yang berakibat pada penyimpangan sosial baik 

dalam dunia virtual maupun dalam kehidupan nyata akibat penyalahgunaan media ini. 

Karena itu, Gereja yang menjalankan tugasnya mewartakan Kabar Suka Cita Allah di 

dunia, menjalankan fungsi ganda demi kebaikan umat manusia. 

 Dengan menggunakan sarana ini, Gereja menekankan banyak hal selain 

menjalankan misinya, seperti menyampaikan seruan-seruan tentang keadilan dan 

permaian, demi perkembangan umat manusia kearah yang lebih baik. Gereja 

mengusahakan melalui media ini, pentingnya terjadi dialog yang jujur dan baik untuk 

mengetahui fungsi dan tujuan dari media ini. 



81 

 

 Untuk itu Gereja menekankan bahwa prinsip penggunaan media ini adalah 

moralitas dari manusia sendiri. Umat manusia adalah dasar yang utama dan 

terpenting dari penggunaan media ini. Gereja menekankan bahwa sifat media ini 

harus sampai pada kegiatan “berbagi”. Gereja menyatakan keyakinan ini karena bagi 

Gereja, internet dan sarana komunikasi lainya mampu memabangun peradaban 

kasih.Inilah ideal yang diinginkan oleh Gereja dalam penggunaan sarana ini. 

 Dokumen Etika Dalam Internet, merupakan dokumen Gereja yang berbicara 

banyak hal menyangkut moralitas kehidup manusia dalam penggunaan internet. 

Dokumen ini sangat membantu dan memberikan sumbangan penting dalam 

perkembagan Gereja di zaman ini dan perkembangan umat manusia dalam 

menggunakan media informasi dan komunikasi khususnya internet. 

 Internet yang seharusnya mewujudkan cita-cita menyangkut masalah 

kemanusian yakni demi terciptanya keadilan, kedamaian, dan kasih, ternyata telah 

mengalami degradasi karena kepentingan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 

Untuk itu, dokumen ini menegaskan keutamaan tentang peran penting setiap umat 

manusia, semua agama, mereka yang bergerak dalam bidang kemanusiaan, dan 

Gereja Katolik sendiri, yang harus secara aktif hadir untuk memberikan kontribusi 

yang bercorak etis dan moral yang relevan dengan kehidupan umat manusia yang 

ideal. 
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 Melalui refleksinya, Gereja meyakini bahwa internet dapat mewujudkan cita-

cita ideal kehidupan umat manusia. Pedoman etis telah diberikan Gereja melalui 

dokumen Etika Dalam Internet, dan seruan-seruan lain serta pesan-pesan Bapa Suci 

pada setiap hari komunikasi sosial sedunia, demi keberlangsungan hidup umat 

manusia yang lebih baik. Untuk itu, Gereja dalam terang iman mengingatkan umat 

sekalian mengenai patokan penggunaan media komunikasi ini yakni komunikasi 

Allah sendiri yang hadir kepada sesama dan mendatangkan sukacita kasih-Nya. 

5.2 Usul dan Saran 

 Paus Fransiskus sendiri mengatakan bahwa Internet, dengan berlimpah 

ekspresi sosialnya, dapat meningkatkan kemampuan bercerita dan berbagi.Karena itu 

banyak mata makin terbuka atas dunia. Demikian juga banyak gambar dan kesaksian 

akan terus dihadirkan. Teknologi digital memberi kita kemungkinan atas informasi 

tangan pertama dan tepat waktu dan itu sangat berguna.Dalam keadaan darurat 

tertentu, internetlah (website) yang paling pertama memberitakan dan menjadi 

layanan komunikasi utama bagi masyarakat. Internet sungguh merupakan sarana 

ampuh, yang menuntut kita semua bertanggung jawab sebagai pengguna dan 

konsumen. 

 Dengan demikian, harapan besar pemimpin Gereja Katolik ini mengajak kita 

semua untuk dengan bijaksana dalam menggunakan media komunikasi sosial 

ini.Pernyataan Bapa Suci di atas menepis asumsi Gereja yang mengambil jarak dari 
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sarana ini. Gereja mengharapkan sebuah upaya yang besar dari para pengguna dan 

semua anggota Gereja untuk memaksimalkan media ini sebagai tempat berbagi kasih 

demi mencapai harapan bersama semua orang akan keadilan dan kesejahteraan 

umum, serta agar misi Gereja dalam menyebarluaskan Kabar Sukacita Allah di dunia 

dapat terlaksana dengan baik. 

 Karena itu, dengan tulisan ini, penulis hendak menyampaikan usulan 

sekaligus saran yang berguna dan penting, kepada semua elemen masyarakat dan 

Gereja, untuk dapat melihat internet sebagai sarana yang mampu menjamin 

keberlangsungan hidup masyarakat yang baik, serta sarana yang berguna dalam 

pelayanan Gereja dalam menjalankan misinya di zaman modern ini. Namun, semua 

itu harus dilakukan secara bijaksana, baik dalam penggunaan personal maupun dalam 

pelayanan publik. 
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